BAB II

PERBUATAN PIDANA PENIPUAN MENURUT
HUKUM ISLAM

k. Pengertian jarimah peniouan den dagar hukumnya dalam Isiam

1. Pembagian jarimah dan pengertian Jatimah penipuan

Sepertl apa yang telah diketahud, bahwa Islam bukan
hanya sekedar merupakan syahadat saja, juga tidak hanya se-
kedar ajaran kejiwaan, bukan sekedar ajsran budi pekerti sa
Ja, tetapi Islam disamping mengandung aturan seperti terse-
but diatas juga meliputi ajaran yang menyeluruh termasuk

sistim hukum dalam aspek kehidupan lainnya,
Bila ditinjau dari segi berat ringannya hukuman yang
dijatuhkan atau dibebankan kepada sipelanggar, maka jarimah

atau jinayah ini terbagi menjadi tiga yaitu :

1. Jarimah Hudud

~ Jarimah hudud adelah jarimah yang diancamkan huk-
kuman had, yaitu hukuman yang telah ditentukan macam dan j
jumlahnya dan menjadi hak Allah, Dengan demikian maks hukum
an tersebut tidak mempunyai batags terendah atau batas ter -
tinggi, Pengertian hak Allah adalah bahwa hukuman tersebut

tidak bisa dihapuskan baik oleh perseorangan (yang menjadi
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korban jarimah), ataupun oleh masyarakat yang diwakili oleh

negara dalam hal ini hakim .,

Hukumen yang termasuk hak Allah adalah setiap hukum

an yang dikehendaki oleh kepentingan umum (masyarakat), se-
perti untuk memelihara ketentraman dan keamanan masyarakat,

dan menfaat penjatuhan hukuman tersebut akan dirasakan oleh

keseluruhan masyar=kat,

Sesuai dengan namanya maka Jjarimah hudud ini terba

tas pada masalah-masalah : perzinaan, Qodzaf ( menuduh ora

orang berbuat zina ), minum-minuman keras, mencuri, hirobah

( pembegal/perampokan, gangguan keamanan ), murtad dan pem

berontakan ( al-baghyu ) (Hanafi 1667 : 7 ).

2. Jarimah Qishash dan Diyat

Yang dimaksud jarimah ini adalah perbuatan-perbua
tan yang diancamkan hukuman gishash atau hukuman diyat., Ba-
ik gishash maupun diyat adalah hukuman-hukuman yang telah
ditentukan batas dan tidak mempunyal batas terendah atau -
bates tertinggi tetapi menjadi hak perseorangan, dengan pe
ngertian bahwa sikorban bisa memaafkan si pembuat, dan apa

bila dimaafkan, maka hukuman tersebut menjadi hapus (Hanafi

1967 : 8 ).

Jarimah gishash-diyat ini ada lima, yaitu : Pembun-
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penganiyaan tidak sengaja ( 7“_0;\‘7,&2\ ).

Jarimah gishash-diyat kadang - kadang disebut oleh
Fugoha' dengan jinayah atau al-jirah, dan juga sering dise-
but hukuman hudud ( artinya hukumen yang sudah ditentukan -

batas-batasnya dari syara' ) ( Hanafi 1967 : 8 ).

3. darimah Ta'zir

Jarimah ta'zir adalah peraturan larangan yang perbu

atan-perbuatan pidananya dan sanksi hukumannya tidak secara
tegas ditentukan dalam al-qur'an, tetapi diserahkan sepenun
nya kepada kebijaksanaan hakim atau penguasa ( Harjono -
1987 : 159 ). Jadi hukumen yang dijatuhkan kepade meksiyat

yang tidak ad= had dan kafaratnya ( Ash-8hiddiqy 1975 : 86).

Maksud pemberian hak penenturn jarimen-jarimah ta!
zir kepada hakim atau penguasa, adalah agar mereka dapat -
mengatur masyarakat dan memelihara kepentingen-kepentingan
nya, serta bisa menghadopi sebaik-baiknya terhadap keadaan

Yang mendadak ( Henafi 1967 ; 9 ) .

Untuk mengetrhui lebih 17njut tentanz jarimeh- jar
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rimah ta'zir, meka kita perlu menget:hui bagian-bagian hu -

cuman ta'zir, Adapun hukumen otas jerimeh-jorimah tofoir -

depat dibzgi menjedi tige yaitu @

4. Hukumen tatzir atas perbustan meksiot, Hukumen tit'zir int

diancamkan atas pekbuatan-perbuatsn veng dilarang oleh

syara' karena perbuatan itu sendiri, dan mengerjakannya

dipandang maksiat, Maksiyat-meksiyat tersebut dihagi men

‘Jjadi tiga yaitu :

a.

b,

Maksiyat yang dikenakan hukuman had, tetapi kadang -
kadang ditambah dengan kafarat, seperti pembunuhan,
pencurian, zina dan sebagainya.

Maksiat yang dikenakan kafarat, tetapi tidak dikena-
kan hukuman had-,

Maksiat yang tidak dikenakan hukumen had atza kafarat
dan sebagian besar maksiat dsan yang tidak termasuk -
dalam bagian a dan b termasuk dalam bagian ini. Ada
pun maksiat yang termasuk dalam hagian ini antara la
in makan beberapa makanan tertentu, mengkhianati jan-
ji, sumpah palsu, berjudi dan lrin sebagainnya, Per-
buaten-perbuatan tersebut termasuk jarimah ta'zir -

yang terpenting, dan untuk masing-masing perbuatan -

tersebut ada nas-nasnya yang jelas ( Hanafi 1967 :69).

2. Hukuman ta'zir mewujudkan kemaslakhatan umum, yaitu hu-

kuman perbuatan-perbuatan yang sebenarnya tidak dilarang

Kemudian dipandang sebsgal perbuztan maksist  karena
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dikehendaki oleh kepentingan umum sehingga boleh dian-
cam sanksi hukuman, Perbuatan-perbusatan dan keadaan-ke
daan yang bisa dijatuhi hukuman ta'zir tidak mung -
kin ditentukan sebelumnya k&rena hal ini tergantung -
kepada sifat-sifat tertentu., Kebutuhan-kebutuhan masya
rakat merupakan alasan yang kuat bagi syara' untuk

menetapkan hukuman-hukuman ta'zir yang sedemikian itu
sebab untuk memelihara ketentraman dan kepentingan ma

syarakat diperlukan ketentuan yang elastis sesuai un-

tuk setiap waktu dan keadaan,

3. Hukuman ta'zir atas perbuatan~perbuatan pelanggaran ,
yang dimaksud dengan pelanggaran disini adalah melaku-
kan perbuatan makruh atau meninggalkan perbuatan man -
dub, Bagi penjatuhan hukumam ta'zir tersebut disyarat

kan berulang-ulangnya perbuatan yang dikenakan hukuman

Jadi sebenarnya hukuman itu bukan karena perbuatan itu

sendiri, melainkan k:irena berulang-ulangnya perbuatan

itu ( Hanafi 1967 : 71 ).

Dalam hukum pidana Islsm, mengenal istilah jarimah

yang didefinisikan sebagail betlkut :
+&/ ///“ 7- 7 Ax

BB XROCE BUYESEVS fwﬁw

Artinya : Segals 1arangcn-laranvan yang haram karena dilar

rang oleh Allah dan diancam dengen hukuman had ma-
upun ta'zir " ( Audah tth I : 69 ).

Menurut bahasa perkataan "Jarimah" adalah bentuk
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masdar (asal) artinya perbuatan dosa, be;buat salah atau

berbuat jahat, Fi'ilnya berbunyi '?{jﬁf“" yang artinya
e

berbuat dosa, berbuat salah atau berbuat dosa.

Adapun menurut istilah jinayah adalsah :
? / )7 J ¢ s ,77
AL PSP BTG
R \bjijkj)w(}fwxa\i\,%
Artinya “ ]
: nJinayah adalah suatu nama untuk perbuatan atau tin-
dakan yang dilakukan seseorang",

palam kaidah yang lain disebutkan bahwa Jinayah adalah :

£77,7 A //7.’//,,/,’// 7l Py \ae ?"\
S o R P P
Artinya |

nNama bentuk perbustan yang diharamkan oleh syara'-
(hukum) baik perbuatan itu dtas jiwa, harta, atau se
lain jiwa dan harta (fiudah tth : I : 67).

Para fugoha' sering:memakai kata-kata " 6\e\;¢z n

untuk " A2,7 " oleh karena itu dapat dikatakan bahwa ka
ta-kata " A,y " dalam istilah fugoha' sema dengen kata-

kata " ok,{jz ", Semula pengertian " “6\4\:& " adalah
hasil perbuatan seseorang, dan biasanya dibatasi kepada per
‘buatan yéng dilarang saja. Di kalsngan Fugoha' yang dimaks
sud dengan kata " 3&3\3&? " jalah perbuatan yang dilarang
oleh syara', baik perbuatan itu mengenail (merugikan) jiwa

atau harta bende ataupun lain-lainnya ( Hanafi 1967 : 1).

Kata jinayah menurut tradisi syari'at Islam adalah
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segala tindakan yang dilarang oleh hukum syari'at Islam me
lakukannya, Perbuatan haram adalah setiap perbuatan yang
dilarang oleh syari'at Islam , Karena perbuatan ini menim

bulkan bahaya yang nyata terhadap agama, jiwa,akal, harga

diri, dan harta benda ( Sabiq 1986 : X : 11 ) .

Yang dimaksud dengan kata-kata " *~——{f\fﬁ'" ada-
lah larangan-larangan syara' yang diancamkan oleh Allah

dengan hukuman had atau ta'zir, Larangan-larangan terse-

but adskalanya Dberupa mengerjakannya perbuatan yang di-

larang , atau meninggalkan perbuatan yang diperintahkan (

( Hanafi 1967 : 1 ).

Dengan demikian pengertian Jjarimah atau jinayah ter

sebut tidak berbeda dengan perbuatan pidana, maka dari u-
raian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
jarimah atau jinayah adalah ketentuan-ketentuan hukum s-
syara' yang melarang orang berbuat: atau tidak berbuat se-
suatu dan atas pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan -

syara' itu dikenakan sanksi hukuman yang berupa penderita

an badan atau denda kepada si pelanggar.,
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2. Penipuan dan dasar hukumnya dalam Islam

Islam mengharamkan segala bentuk macam penipuan ,
baik dalam masalah jual beli maupun dalam seluruh macam mu
- ammalah, Dan dalam Islam penipuan itu cenderung melakukan
_ kebohongan, adapun bohong itu sama dengan dusta, untuk itu

penulis memberikan pengertian penipuan itu Sama dengan pe-

ngertian dusta,

Dusts adalah kebalikan dapi benar, den ia termasuk
sifat yang tercela, Dusta benar-benar merupakan suatu per-
buatan yang rendah, yang akan menimbulkan kerusakan pada
dirinya dan menimbulkan kejahatan yang mendorong padatper-

buatan dosa, yang dilakukan bukan karena terpaksa

( Masy'ari 1990 : 167 ).

Dusta adalah bohong, hukumnya haram/dilarang agama
karena menipu dan merugikan orang lain (Mujieb 1994 : 63).
s Dusta adalah termasuk paling Jeleknya perbuatan dosa
~den paling kejihya cacat ( Al-Ghazali 1994 : 381 ).

Adapun sebagal dasar-dasar hukum dari pada penipuan

“atau dusta ini adalah sebagai berikut :

Sabda RasulullahlSAW H
VA A 4777, *'/// 7 _/"/"/
305y 55 6000 655 LG ol
1/ s £ / /
(u,\g.’,\p))’(;(,;\,écd/ PG /// ‘J’u,y.’.



Artinya :

"Dua orang ygng sedeng melakuken jual beli dibolrchken
tawar menavar selama belum berpisah, juka mereka itu
berleku jujur dan menjelaskan ( ciri dagangennya § ,
maka mareka akan diberi barokeah pada dagangannya itu
tetapi Jika mereka<berdusta dan menyembunyikan ( ciri
dagangannya ), maka barokah dagoengennya itu zkan diha
pus ( Bukhari tth jus II: 302 ),

Sabda Rasulullah SAV :

\;‘tfé;b\;ghgéf’?t;iﬁ‘ot,—:the\zﬁéﬂg§5} 2 o) .3&1}}

(A o'9))
Artinya :

"Mengana tidaﬁ kamu letekkan yang basah itu diatas ,
supaya otranglain mengetehuinya ? sebcb barangsiapa -

menipu kami bukanlah dari golongen kami ( Muslim jus
IT tt : 129 ).

Dalam suatu riwayat dikataken bshwa Rasulullah SAW
telah bersabda :

Q,,,.uw,\,,) J\ﬁ\vowiwwg}u\);\{é,’

Artinya :

‘"Barangsiana berdusta atas nemaku, moeke hendaklah ic
memnersiapkan temnat duduknya di dalam nerzka (Ahmad
Jus IV tt: 62 ,,

Dalam al-qur'an disebutkan suratagli tmran ayet 77
\ . '
ﬁg&’ﬁ>—1;x33[9\Skéﬁgkdil;*rkuaXQ“\*BQ\karz{CaguiaithA\cﬂ
. l;' : : . - et . :
a9 AN ASR V9 5N )
vy« DV F 8D A\q‘i—cﬂh}.@ﬂ;{}g§9 |
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" Artinya :

nSesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah d-
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yeng sedikit, -
mereka itu tidak mendapat bahagian ( pahala ) di akhi
rat, dan Allah tidak aken berkata-kata dengan mereka
dan tidak aken melThat kepada mereka pada hari kiamab
dan tidak ( pula ) akan mensuciken mereka, Bagi mere-
ka azab yang pedih ( Al-qur'an surat 3 ayat 77 ) (Dee
partemen Agama RI 1978 : 88 ).

Al-qur'an telah menunjukkan kesalashan orang-orang =

yang berjalan di belakang prasangka-ﬁrasangka yang selalu
!

membayangi otak memeka dengan berbagéi khurafat dan merusak

kehtiBupan mereka kini dan masa mendatang dengan berbagai ke

dustaan, Maka berfirmanlan Allah dalam surat An-Najm 23 yang

berbunyi :

S oo o e il ks M s Loy (RN Ve O

K*V:‘}»?\ ) U-\:QS[\

Artinya :

J

_"Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangka

an, dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka, dan
sesungguhnya telah datang petun?uk kepada mereka dari
Tuhan mereka (Al-qur'sn 53, 23)(Depag 1978 : 872 ).

Dusta, curang, mengelabuhi den mengada-adaskan adalah

tanda-tanda nifak dan memutuskan hubungannya dengan agama

atau masih ada hubungannya dengan agama tetapi dengan cara

mengelabuhi dan mengada-ada, yaitu cara yang dilakukan oleh

para pendusta dalam menyalahi kenyataen yang ada.

17



Dalrm al-qur'an diterangken bzhwa orang-oreng yang
curang aken mendapatkan genjercn yont sctimpal, Firmen -

A1lah S0T ¢

ad¥d) (pie (Yo g

Artinyo :

tKecelakaan besarlah bagi orang-orang yaeng curangh
( Al-qur'sn 83 : 1 ) { Depeg 1978 : 1075 ).

Dalem ayat lein Jjuge melaring memekan harta sesamo-

nya dengen jalan yang bathil, firman Allch S0 @

S RTINS U (PRI = PR VRTE \ PP

L WA WAL (,DLJ'C:-SZ.J-i“

Artinya :
"Hai orang-orang yang beriman Jjenganlsh kamu saling -
memakan hatta sesamamu dengan Jjalan yang bathil, kecu

ali jika diadakan perdagangan dengan cara suka samq -
suka" (Al-gurtan & : 29) ( Depig 1978 1 122 )

Allah berfirman sebagal berikut :

Gan o33ty Y\ S SipmdSt

Artinya :
"Dan Jjenganlah sebagian kamu memakan harta sebagian -

yang lain diantara kemu dengan jalan yeng bathll (AL=-
qur'an 2 : 183) ( Denag 1978 : L6 ).
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B. Unsur-unsur jarimeh penipusn

1. Unsur-unsur suatu Jjarimah
Sebagaimana disebutkan diatas, pengertian Jjarimah -
adalah larangan-larangan syara' yang diancamkan hukuman Had
atau hukaman ta'zir. Larangan tersebut ada kalanya berupa
perbuatan yang diperintah atau meninggalkan yang disuruh,

Juga telah disebutkan, bahwa dengan menyebutkan ka-
. ta-kata "Syara', dimaksudkan bahwa larangan-larangan harus
datang dari ketentuan-ketentuan ( nas-nas ) Syara', dan ber
buat atau tidak berbuat baru dianggap sebagai Jarimah, apa-
bila diancamkan hiakisman terhadapnya,

Dari penjelasan diatés,‘maka penulis dapat menarik
suatu kesimpulan, bahwa tiap-tiap Jarimah atau jinaygh da
lam (tindak pidena) harus mempunyai unsur-unsur yang harus
dipendhi yaltu : |
1.'Nas yang melarang perbuatan daﬁ mengancamkan hukuman -
terhadapnya, dan unsur ini biasa disebut "unsur formil"
( rukun Syar'i )

2. Adanya tingkah laku yang membentuk jarimah, baik beru
pa perbuatan—pérbuatan nyata atau sikap tidak berbﬁat,
dan unsur ini biasa disebut "unsur material" ( rukun

Maddi )
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3..Pembuat adalah orang mukellaf, yaitu omeng yang dapat
dimintai nertanggungjeavaban terhadap Jarimah yeng di
perbuatnya, dan unsur ini binsa digebut"unsur moril "

( rukun gdabi ) ( Hanafi 1967 : 6 ).

Ketiga unsur tersebut harus terdavnat pada suatu per
buatan untuk digolongkan kepada Jjarimeh atau delam  setiap
tindak pidana., Disamping unsur umum pada tiap-tiap jarimesh
juga terdapat unsur-unsur khusus untuk dapat dikenakan hu-
kuman, seperti unsur "pengambilan dengan diam-diam" bagi ja

rimah pencurian.,

Perbedaan antara unsur-unsur umum dengan unsur-unsur
khusus ialah kalau unsur-unsur umum satu macamnya pada semua
jarimah, maka unsur-unsur khusus dapot berbeda-beda bilang-
annya dan macamnya menurut perbedaan jarimah, ja&i unsur-un
sur ini merupakan faktor pembeda antara satu tindak pidana

dengen tindak pidana lainnya.

Di kal:ngan fugaha biasanya pembicaraan tentang un-
sur umum dan unsur khusus dipersetukan, yaitu ketika membi-

carakan satu persatunya Jjarimah.

2. Unsur-unsur Jjarimah penipuan

a, Unsur moril




Berkaitan dengan unsur moril ini, ada kaidah yang

7

mengatur tentang syarat seorang pelaku jarimah hargslahiﬁu-
kallaf ( Audah 1963 : 123 ), yang berbunyi : |
"Syara' tidak membeﬂZni kecuali pada orang yang marpu -
memahami dalil ta'lif serta dapat menerima atas apa yang
dibebanken terhadapnya, agama juga tidak membebani se -
seorang kecuali dengan beban yang mungkin dilakukan ser

ta diketahui sehingga seorang itu dapat mentaatinya",

Kaidah ini pengandung beberapa sjarat agar seseorang

dapat dipertanggungjawabkan perbuatannya; yaitu :

1). Hendaknya orang itu mampu memahami dalil taklifi, maks=
sudnya ia harus mampu memahami nash syari'at yang menun
Jukkan hukum,

Berdasarkan syari'at ini meka anak kecil, orang gi-
la, orang tidur tidak dapat dijatuhi hukuman, berdasar-
kan sabda Nabi SAW :

23500 6P L F 9B (PO slemd 4 20 AV OV
(uotedr otn) Betuw G b LN (e 9

Artinya :
"Terangkat pena itu dari tiga orang, yaitu orang

tidur hingga ia bagngun, anak kecil hingga ia de-
wasa den orang gila hingga ia sembuh "( Bukhori -

tth ‘Iv: & 176 ). :
2). Hendaknya oreng itu dapet dipertanggungjawabken perbuat

annya dan dapat dikenakan sanksi hukuman atasnya,

21
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Kemudian tiga syarat lagi dari onerbuaten yang dipe-
rintahkan yaitu :
a, Perbuatan itu harus mungkin diserjakan dan di sanggupi

oleh pelaku untuk dikKerjaken atou ditincgalken,

Berdasarkan syarat ini, maka bagi seorang yang mem-
bela diri tidak dikenakan sanksi hukuman, berdasarkan fir -

man Allah SWT : '

AT L o V) \Wg é)‘\a.u-b L))‘Lﬂ-lé_‘.».g

Artinya :
"Allah tidak akan membebani seseorang kecuali sesuai
dengan kemampuannya" (Al-tur'an 2 : 286) (Depag 1973
272 ).
b, ..da kemungkinan bagi seceorang itu untuk memilin, berdc-
sarkan syarat ini, bagi seseorang yang terncksa melaku -
kan jerimah te'zir tidak dikencken sanksi hukumen, ber -

1asarkan firmen Allah <.

We e DAY 9- . : o .
L < '.r"“.) p) ~ JP\ 3\_59‘9 t\" ’u.. \(Ya
Artinye :
"Maka barangsiapa gang terpakse tanpa menyeleweng ata
u melampaui batas, meka tidak ada dosa atasnya ( Al =
Qur'an 2 : 173 ) ( Depag 1978 : 42 ).
c. Hendaknya perbuatan itu setelah adanya kemungkinan perbu

atan serta adanya kemampuan orang itu dengan pengetahuan

nya yang sempurna sehingga orang itu dapat mentaati tak-
lif.
22



Dengen demikian, bagi orang yang lépa dan keliru
tidak dapat dijatuhi sanksi hukuman ta'zir, berdasarkan -

nas yang berbunyi :
i xS0y a s asled z\;_?}é.ﬂ(_msg

Artinya :

"Dan tidak ada dosa atasmu tentang apa yang kamu kee
jaka? karena keliiru" (Al-Qur'an 33 : 5) (Depag 1978:
667 ).

Juga disebutken dalam hadits Ibnu Majjah sebagai berikut :

(aglolr #92) &A;\ﬂji»\\djbu\ﬁwy\ywj

Artinya :
"Terangkan dari ummatku yang keliru, lupa dan apa -

yang dikerjakan oleh mereka ksrena terpaksa'"( Ibnu
Majjah tth I : 659 ).

b. Unsur Formil

Berkaitan dengan unsur ini ada gatu kaidc¢h yang ber
bunyi-:
"Tidak 2da Jjarimeh dan tidak ada sanksi hukum'n kecuali de-

ngan :.danya nash " ( Audah 196% : 116 ).

Kaidah ini mengandung pernyztaan yaitu mengetahui -
hukum-hukum taklifi karena mengetahui itu tidsk ads kecuzali
dengen adanya nash hukum s rta diseborluaskan socara umum,

Sehingga baranssi:va  yans belum mensgetshul #kan perintah

2%
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atau larangen tidak mungkim disuruh atau .dilarang Q Hanafi

1986 : 58 ).

Nemun demikien, keidah ini dibatasi dengan [suatu ka
idah lain yang berbunyi : Tidek dapat diterima dilingkungan

Islam alasen tidak tzhu hukum, berdasarkan firman Allah ber

bunyi :
(. \J{)D\ /./Iel/ OKI.O‘}.Q
4R ) gfkﬁtafbﬁ-fj 1[.) Xy

Artinya : |
|
"Supaya dengan dia aku memberi peringatan kepadamu -
dan kepada orang-orang yang sampai al-qur' an kepadanya
( al-qur'an 6 : 19 ) ( Depag 1987 : 189 ).

Berkaitan dengan kaidah tersebut diatas maka sebagal

mana telah penulis uraikan bahwa ketentuan Islam yang meng-

atur perbuatan-perbuatan manusia pada umumnya.:dan Khususnya
yang mengatur perbuatan mukallaf yang disimpulkan éari dal-
lil-dalil syari'at, Dalil-dalil ini diambil dari sumber hu-
kum Islam yang pada dasarnya ada tiga sumber pokokjyaitu‘ S

Al-Qur'an , Assunnah , dan Ar-Ra'yu ,

Berdasarkan ketiga sumber hukum Islam inilah maka -
ketentuan tentang jarimah ta’zir, khususnya tentang sanksi
hukuman jarimah penipuen diserahkan pada hasil ijtihad manu

sia berdasarkan adanya kemaslahatan ummat.
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¢, Unsur materiil

Berkaitan dengan unsur ini, meka ada suatu kaidah -
yang berbunyi : =
"Tidak ada jerimah dan tidak ada hukumen kecuali dengen sua

tu nash" ( Hanafi 1986 : 59 ),

Kaideh ini mengandung dua syarat yang hearus dipenuhi
agar suatu perbuatan dapat dikategorikan sebagai Jerimeah ta!
zir yattu :

1. Hendaknya dalam nash hukum itu ditentukan perbuatan-pep-
buatan yeng dilarang atau diperintah,
‘Berkeitan dengen ini ada suatu keideh yang berbunyi
"Pada dasarnya suatu perkara dan semua perbuatan diperbo

lehkan " ( Hanafi 1986 : 58 ),

Karenanya sebelum ada nash yang melarang atau memerintah
maka tidak boleh menetapkan perbuatan ysng dalam hal ini
adalah perbuatan menipu sebagai suatu jarimah. Oleh kare
na itu nerbuatan yang dilerang dalem jarimeh pentipuan -
adalah perbuatan menipu ,

2. Hendaknya delam nash hukum itu dicantumkan suatu tuntut-

an terhedap perbuatan yang dilesrang itu .

Berbeda dengan Jjarimch-jarimah pada umumya yang te

lah tegas diatur dalam nash Al-qur'an den hadits, seperti -
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hudud dan gishash diyat, maka penerapan kaidah-keidah di -
atas untuk jarimah té'zir menghendaki kelonggaran karena co
rak jarimah ta'zir itu sendiri dan kemaslakhatan ummat., Aki
batnya untuk Jarimah-jertmah ta'zir tidek perlu adanya nen-
nyebutan sanksi hukuman secara tersendiri, seperti hudud -
dan qishash diyat, Dalam hal ini Hakim ti@ak boleh memilih
sesuatu hukuman yang sesuai dengan macammya jarimsh ta'zir
dan pembuatnya, dari kumpulen hukum-hukum yang disediaken -
untuk jarimah ta'zir ( Henafi 1986 : 67 )L

Disamping ifu, akibat kelonggaran}ini,'méka untuk -
beberapa jarimeh yang memiliki sifat-sifat tertentu tidak -
diperluakan ketentuan tersendiri tentagg menyatakannya seba
gai Jarimeh, melainkan sudeh cukun dinyaﬁakan dengan cara -

yang umum ( Henafi 1986 : 67 ), ;

C. Bentuk-bentuk jarimah penipuan
Di dalam agama Islam, selain seorang muslim harus -
berahlak kepada Allah dan Rasulnya, juga ia harus berahlak
r
baik dalam kancah pergaulan sesama manusia, untuk itu seo -
rang muslim diharuskan berlaku jujur dala& perkataan dan da

lam semua bentuk prilaku,

|
i
|

Sebagaimana telah penulus jelaska$ diatas, bahwa'
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Jarimah penipuen ini kemi artikon soma dengon dusto, miin

bentuk-bentuk doepi pada duste juse kami gsebutken disini, -

daoun sebagian bentuk-bentuk Jjarimzihh seninuan den jarimeh -

dusta adalah sebagai berikut :

1. Sumpah bohong atau palsu, Firmsn Allsh SUWT
\
o * 0~ Y] l\ . - . .
\}XPQW9‘M\;—ZM.}9 u\WQJMMA\\Q\
N\ - e .
'}/'@L«})‘(xﬂ*}‘ﬂé’ B AN A ¥ 9 5 (G e

Cww 1 DL8 00 _f).'\\\(\.)vf-,wz}B Sz Y

Artinya :

"Sesungguhnya orang-orsng yang menukar jenji Allah dan
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mere-

Ka itu tidak mendespat bagian (pahala) di akhirat, den

Allah tidak akan berkata-kzta dengan merska dan tidek

aken meliheat kepada mereke pada hari kiamat den tidak

(pula) aken mensuciken mercka, bagi mereke zzab yang

pedih (Al-qur'an 3 : 77) ( Depeg 1978 : 38 ).

Sabda Rasulullah SAW, berbunyi :

L«:éé)%ﬁ AN 3 s Uﬁ\d\q\,«.z_é;._;i.;};w(;g,&&p&

NS YRS &ﬁ_}wi,—:c;:ﬂ\b\_ix',@iw M\Q\'f’u u\mﬂ—‘-

R I WA U S A PR

Brtinya :

"Barangsiapa bersumpah terhadesp hartaa kekayaan sese-
orang muslijn tanpa hak, meka ia aken berjumpa depgan -
Allah dalam keadaan Dia murka kemudicn beliau (SAw) -
membacakan sebuah ayat kepada kami sebagai pembenarn-
nya deri kitab Allah : Sesunpguinya orang-orang yang

manukar janji Allah dan bersumpah-sumpch mereka deng-
an harga yang sedikit ...... hingga akhir ayat (Sho -
heh Bukhari €th jas III: 1812 ).
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2.

Je

Dusta (bohong), berdusta merupakan‘suétu kelakuan buruk
yang melakukan dan merupakan sesuatu dosa besar yang me
rusak pribadi den masyarakat,

Firman Allah SWT / |
’ , N . A . o ""' \“3\/
03 gae iR 379 8N A L2 -»fu:‘.)?‘dw AA‘,.SQ&{ﬁ

: Cr s PN
Artinya : :

"Dan pada hari kiamat kamu aken melihat oramg-orang
yang berbuat dusta terhadap|Allah, mukanya menjadi
hitam ( Al-qur'an 39 : 60) ( Depag 1978 : 754 ),

Bentuk~bentuk dusta

a. Berlebih-lebihan dalam memberitahukan sesuafu

b. Mencampur adukkan yang benar dengan yang salah baik -
dalam perkataan atau dalém perbuatan, Di dalam al-qur!
an disebutkan : "Dan Jjenganlah kamu campur adukkan -
yang haq dengan yang bathil dan janganlah kamu sembu-
nyikan yang haq itu sedeng kamu mengetahui.

c. -Memotong-motong kebenaran |

d. Menyatakan dengan mulut sesuatu yané; berlaman dari -

yanv terasa dihati,

Sumpah palsu, jika seseorang yeng meniéu itu tipuannya -
diperkuat dengan sumpah, maka lebih beéar dosanya dan le
bih keras lagi keharamannya.

Rasulullah SAW sangat membenci banyak éumpah dalam per -
dagangan karena : |

a, Memungkinkan terjadinya suatu penipuan

| |

A
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b. llenycbabkan hilenenye perasaan membesarkaén asma Allah

deri hetinya ( Qardhawi 1997 : 351 ),

D. Sanksi hukuman Jarimahk nenipuon

1. Tujuan sanksi hukuman suatu jarimah

Tujuan pokok senksi dalam syari'at Islam ada 3 yaitu :

a, Hukuman mempunyai tugas dan tujuen ilmiah, yaitu
melindungl masyaraxaet dari perbu: ten-perbuatan jo-
rimah, dengan cara mencegehl sceseorang sembuat untuk
tidak mengulongi »erbuctannya dan mencegen orang -
lain untuk tidak mengikuti perbuatannya,

b, Macam, masa dan bentuk hukumen bukanlah aturan-atur
ran abstrak yang mengharuskan diperlakukannya pem-
buat-pembuat Jjarimeh dalem tingkatan dan keadaan -
yang sama, dan besarnye tidsk hanya didasarkan at-
atas keadaan.perbuatan Jerimah itu sendiri tanpa m
melihzt kepada diri peleku atau pembuatnya, melain
kan hukuman fersebut didasarkan atas pengamatan il
miah dan pengelaman-pengalamen praktis serta kenya
taan yang terjadi, yaitu sekitar keadaan dimena ja
rimah-jarimazh itu terjadi, fektor-fakbbr yang men-
dorong diperbuetnya'jarimah serta keadaan pembuat-
nya sendiri ( Hanafi 1967 : 239 ).

c. Kegiatan masyarekat dalam memerangi Jjarimch selain

ditujuken kepada para pembuat-pembuatnya Jjugg harus
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ditujuken mtuk wonangzulsnsl seb b-sebab den fok-

s
%

tor-frktor v:u~ monimoulken 37 rimeh tersebut (

f-Hrnafi 4957 ¢ 237 ).

2. Hikumen Jjarimah penipuan.

Srnkei hukumn § rimch tidtrk ditentukan secirs te-
3PS delem SL=Cur''n L facwmch, o vonsays 1o 2lcerralen
Keprde i3tihnd monusis / moayr eeket Berdns rlen kemoslehnten

S temprt (Asn-Shidilici

107 ¢ 0T . Deaton swotu cycor it tiG i bertamtongrm dugin
Letonturn sy vt ot o arinclo=svincdy rmy . ey ey

katontw Toanhri o iy Vi o Gl il Csur -
Lorsondivri, melainic o owlme dinye T ke oo e umum (Hens Ti
1767 ¢ A0 ), Disrmod Lo Tieyere 1 oonls brhus zrniisl -
hulkum'n 1ta menililti 0 cesvresi?, orzTentilfd dsn mendidiik

s2~uri donsan tujurn disdskennys sankosi hukumen,
2 "

Senksi hukumrn Ts'zir merunéken senksi hukumen yrng
di jatunken terhaden derbusten meksict yanz tidek ade hed -
den tidsk ads keferst terhsadap Jerimah yang ada senksi hukum
annys teopi tidek cukun velaksanzen hukumennya (Ash-Shiddigi
1937 ¢+ 386). Dengen demiltirn genksi hulumen ta'zir ielzh huk
kumen yang dijstuaksn «tre Jrrimn-Jjarimsh yeng tidrk 2ije-
tuhken hukumen yzn ©2161 Aijatunken olon hulum sysre! yoitu,
Jevim h-Jerimch hu'u’ nocisngon (Givet) . ukantn-haswn o
tercebut Dayval Junlihmye, yong dindldil deri hukumen yinsg

\“*'1

neling vincen ssnos L oltamrn yano o0 lins berest, Hokim il



wewenagg untuk memilih dizntara hukum:n-hukumen tersebut
Veitu hukumsn yzn7 sesusi lengsn kerdean jerimeh serta pe-

lakunys , hukumen te'zir terzabut entirs 1l2in izlan @

7, Jukumen motl

Geltuoun cukuern tetziv sebegril dmnzajersn dan ik
Hol h mermtinessken, tobtoni kebenyekrn fuaoh ' mengecuws Likan
nvea Jjike kes-nitingsa urin menzhendrkinga atru pembarintasin
nye tideck bige dilskuken kecusli denien memounuhny:, senertci
matr-mets , pembust fitnah den residifis yang berbeheya
((lansf£i 1957 ¢ 279), Ol:h karens heange n=ngzecualikan hukumen
ini tidsk boleh dinerlurs, venguz2sz harus menentuksn jonis-

Jenis jerimeh tortmtu yangdapat dihukum meti.

s

b, Hukumen Jili atru dore

dulkumen ini merussken hukumen oolok dalem sysri'et
Islam. Diutemeken hukuman ini karene 1z dsprt memdorentes
pelaku Jerimeh, biaysanyz sedikit den pesekitan terhinder -
dari akibeat buruic oenjers ( Marzum 1733 : 493 ), Dardeds I

nzen jerimsh hudut yan; sudeh tertentu Jjumlrhnys moile hualum

PR

. 2223 yaemdaale S aad e b 2 om s . O TR Jpe ~
an jilid untuk jJerimen ta'zir tidek tortanta Jumlehnye

Hukumen ini bDaken hukumsn ookok molsinken hanys hu-
Myunen kadus yent dijetuhkan pedae Jerim-h-jerimeh bisse
den ini merupaksn kabijakssnasn hakim avnek:h ini dijatuhken
atau tidak, Hukumen ini ada dua macam yaitu :

1. Hukuman kawzlzn terbatess dengan batas terendah satu hari
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edang betss tingginye tidek ada kesepekaten
2. Hukumen kewalan tak terbatzs yang tidak ditentukan ma -
s=lahny? lebih dehulu melzsinkan berlangsung terus sam -
pei mati atau sampai bertaubat (Hanafi 1967 : 308-310)

d., Hukuman pengasingen

Hukumen ini depat dijetuhken jika dikhew:tirkan bzah
we verbuatan melanggar hukum ini melangger ~teu merugiken -
or-ng lein (Mearsum 1988 : 19)). Wengensi wektu =ds yang ber
vendzpst trk labih deri sstu tzhun den 247 yens 2ok memberi
brt:szn, melrinksn menyerahken kapa nare pensusa (Han~fi
1887 : 3172).

e, Hukumsn s71ib

Berbade A-mzrn hukume: hed, delem J:rimrn te'zir hu
kum-n ini tid-k dibaronzi etru didehulul oleh hukumen meti,

2

mel- inken diss1id hidup-hidup den tid-k dilaran; mekan dan

To
™

lam

L).

minum. tidak dilsfrsng untuk mengerjsken wudlu', tetvapi
9’ 2 s

i
KN

menzerjaken shalat cukup dengsn isyaret (Hanafi 1967 :

£, dukumsn pangucil:sn

Diznters hukuman te'zir deltm cyeritet Islam ielzh
pentacuzlisn seb-gri hukumen ternsdas istri yang dinyetaken
delerm firmen Alleh *} . |- v .

: \.‘ .
g‘a" ' s (R, Do ph 922
rtinye: MMek neseh-tileh ictrl den sancilkenlzshy dalem ti-

dur® (Al-gurten » : L),

Juge sebegri hukumen terhadsn orsng-orsng yang melakukan per

buaten-perbuatan tertentu.



g, Hukumsn ancaman, tegoran dzn nerinzatan

Ancamen sebszgai hukuman ta'zir dapat juga dijstuh -

ken kepada pelsnggar hukum jike sekirenya hal itu bermanfa'
at dan buksn anczman kosong, misalnya dianc:m hukuman dera,
hukuman penjara dsn sebagzinya., Tegoran daps¥ juga dipakai
sebagei hukumen begi orang yeneg melzngger akhlag (Marsum -
1988 : 197). Peringatan dapat dipazkei terhadap kesalahan -
kesalahan kecil, begitu pula penyisrzsn name pelaku,vdisamping
juga pencabutan hak dan perampzszn zlat yang dipekei melaku-
kan perbuatan Jarimsch.

h, Hukuman denda

Hukumsn ini jugas diperbodehken, miszlnya terheadzp -

yancuri bush-burhin yrsas £ 3s dinohonnys ateu menyembunyikean

RN

»ring hilsng., Tenorn: hulumen ini T lzh terjadi ihktilafl 5
+tanteng penerasennys sebrgril hukumsn umum etru tidek (danafi

1957 + 316 ).«



